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ABSTRAK 

 

 

Anak luar kawin adalah anak akibat dari hubungan yang seharusnya 

dilakukan oleh pasangan suami istri yang sah baik menurut agama maupun 

menurut agama masing – masing pengikutnya namun hubungan tersebut 

dilakukan dengan pasangan yang sudah melakukan perkawinan secara agama 

namun belum dicatatkan di Kantor Urusan Agama (KUA) atau di catatan sipil 

atau bahkan yang belum melakukan perkawinan baik secara agama maupun 

catatan sipil.Dengan adanya akibat dari perkawinan tidak sah tersebut maka 

Mahkamah Konstitusi membuat keputusan untuk mereview kembali Undang – 

Undang No 1 Tahun 1974 tentnag perkawinan guna memenuhi hak anak hasil 

hubungan diluar kawin tersebut, karena anak tersebut tetap dianggap sebagai 

subjek hukum yang harus dilindungi keberadaannya di negara Indonesia ini. 

Namun putusan tersebut sepertinya kurang memperhatikan hak sebagai istri dan 

anak dari akibat perkawinan yang sah, dimana seakan tidak ada perbedaan antar 

anak hasil perkawinan yang sah dengan anak luar kawin. Dimana perkawinan 

kedua orang tua anak hasil perkawinan yang sah sudah mengikuti prosedur negara 

dalam melakukan perkawinan    

 

Kata Kunci : Keadilan, waris, anak luar kawin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 
 

 

ABSTRACT 

 

 Children's outdoor wedding is a child as a result of a relationship that 

should be done by married couples valid either by religion or by their religion - 

their followers but the relationship is done with a partner who has been doing 

marriage in a religious but not yet listed in the Office of Religious Affairs (KUA) 

or a civil or even who have not made a marriage both religious and civil records. 

 With the result of the marriage illegitimate, the Constitutional Court made 

the decision to reviewing Act - Act No. 1 of 1974 on Marriage in order to meet 

the rights of the child of a relationship outside of mating, because the child is still 

considered as a subject of law that must be protected existence in the country of 

Indonesia this 

 But the decision seemed less concerned with the rights as wives and 

children from the effects of a valid marriage, where if there is no difference 

between the child of a valid marriage with children outside of marriage. Where 

the marriage both parents the child of a valid marriage in the state have followed 

the procedures to marriage 

 

Keywords: Justice, inheritance, child outside of mating 
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